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A. Pendahuluan 

Islam menghalalkan jual beli karena sangat diperlukan masyarakat. Namun 

demikian dalam pelaksanaannya diperlukan aturan-aturan yang kokoh yang harus 

dipelihara untuk menjamin muamalah yang baik (Elpina, et al, 2015, p. 87). Yang dimaksud 

dengan muamalah ialah tukar menukar barang dan jasa atau sesuatu yang memberi 

manfaat dengan cara yang ditentukan (Abdullah et al., 2020). 

Muamalah dibedakan menjadi dua jenis, yaitu Muamalah dalam arti luas dan 

Muamalah dalam arti sempit. Pengertian muamalah dalam arti luas yaitu aturan-aturan 

(hukum) Allah untuk mengatur manusia dalam kaitannya dengan urusan duniawi dalam 

pergaulan sosial. Sedangkan pengertian muamalah dalam arti sempit yaitu semua akad 
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yang membolehkan manusia saling menukar manfaatnya dengan cara-cara dan aturan-

aturan yang ditentukan oleh Allah dan manusia wajib mentaati-Nya (Pirdaus et al., 2023). 

Selain itu, Jual beli (berdagang) dalam masyarakat merupakan kegiatan sehari-hari 

yang dilakukan setiap orang sepanjang waktu. Namun, tidak semua umat Islam bisa berjual 

beli dengan baik sesuai syariat Islam. Sebagian masyarakat sama sekali belum mengetahui 

aturan hukum Islam mengenai jual beli (bisnis) (Darmansyah, 2018, p. 12). 

Menurut ajaran  Islam, jual beli harus dilakukan sesuai dengan hukum Islam, baik 

hukum maupun asasnya. Jual beli yang tidak memenuhi syarat dan rukun jual beli akan 

berakibat tidak sahnya jual beli yang dilakukan (Khulwah, 2019). Jual beli yang sah terjadi 

jika ada kesepakatan antara penjual dan pembeli (Saprida, 2022). Al-Qur’an dan Hadis yang 

merupakan sumber hukum Islam telah banyak memberikan contoh atau mengatur bisnis 

yang benar menurut Islam. Hal ini tidak hanya berlaku bagi penjual, namun juga bagi 

pembeli. Saat ini semakin banyak penjual yang hanya mementingkan keuntungan pribadi 

dan tidak mengikuti ketentuan syariat Islam. Mereka hanya mengejar keuntungan duniawi  

tanpa mengharapkan keberkahan apapun dari amalnya (Agustina et al., 2023). 

Syariah Islam sebagai suatu hukum yang dibawa oleh rasul terakhir, mempunyai 

keunikan tersendiri. Syariah ini bukan saja komperhensif, tetapi juga universal. Karakter 

istimewa penting sebab tidak akan ada syariah yang lain yang datang untuk 

menyempurnakannya. Komprehensif artinya Syariat Islam mencakup seluruh aspek 

kehidupan, baik ritual (doa) maupun sosial masyarakat (muamalah). Ibadah diperlukan 

untuk menjaga ketaatan dan keharmonisan hubungan manusia dengan Tuhan-Nya dimuka 

bumi ini. Muamalah sendiri diturunkan untuk menjadi Rules Of The Game manusia dalam 

kehidupan sosial, sistem muamalah merupakan hukum lengkap yang disampaikan 

Rasulullah SAW (Mundhori, 2022). 

Manusia yang lahir ke dunia ini selalu membutuhkan orang lain, dan selalu saling 

membantu dalam memenuhi berbagai kebutuhannya melalui bisnis, jual beli, dan lain-lain. 

Jual beli merupakan interaksi sosial antar manusia  berdasarkan keselarasan dan kondisi 

yang telah ditentukan. Jual beli artinya “al-baí, al-tijara, al-mubadalah”. Jual beli pada 

hakikatnya adalah suatu akad pertukaran barang atau benda yang bermanfaat bagi 

pemakainya. Kedua belah pihak sepakat bahwa kesepakatan telah tercapai (Sa’diyah, 2020). 

 

B. Metode 

Dalam pengabdian yang dilakukan pendamping memilih pendekatan Parsticipatory 

Action Research (PAR). PAR tidak memiliki sebutan tunggal. Dalam berbagai literature PAR 

juga bisa disebut dengan action research, lerning by doing, action learning, action science, dan 

lain-lain(Arulampalam Kunaraj, P.Chelvanathan, Ahmad AA Bakar, 2023). 

Kata action dalam konteks ini adalah tidak hanya ikut berpatisipasi melainkan 

melakukan upaya-upaya yang kiranya dapat memberdayakan pelaku penjual/pedagang 

agar dapat menguasai konsep jual beli menurut syariat islam setelah selesai melakukan 

pelatihan secara langsung atau kondisional saat pengabdian (Tayyibi, 2021, p. 119). 



Participatory action research (PAR) bila dilakukan di lapangan merupakan suatu 

pendekatan yang menekankan pada peran aktif para pemangku kepentingan dalam 

menyelidiki kehidupan sosial  masyarakat guna membawa perubahan ke arah yang lebih 

baik. Sehingga dalam pelaksanaan PAR ini dipahami sebagai pendekatan yang dilakukan 

atas dasar telaah, analisa, perencanaan, pelaksanaan dan monitoring serta evaluasi yang 

dilakukan bersama masyarakat (Afandi, 2020). 

Berikut tahapan-tahapan dalam melakukan pengabdian: 

Pertama, Sosialisasi Pengabdian. Sebagai langkah awal di lokasi pengabdian 

melakukan identifikasi lebih lengkap mengenai tata cara pelayanan pedagang kepada 

konsumen serta melakukan sosialisasi pelaksanaan program pengabdian masyarakat yang 

akan dilakukan di lokasi mitra. Pada tahap ini juga kami memutuskan siapa  yang akan 

menjadi koordinator  pelaksanaan program ini. 

Kedua, Pelatihan tentang jual beli menurut Islam, Sesuai dengan waktu yang telah 

dilakukan pelatihan secara kolektif dengan melakukan perkumpulan dalam satu tempat 

Ketiga, Monitoring dan Evaluasi Praktek jual beli menurut Islam, Monitoring dan 

evaluasi dilakukan dengan melakukan evaluasi mengenai kendala kendala yang dihadapi 

serta upaya untuk menyelesaikannya. 

Evaluasi dilakukan secara bertahap, dengan tahapan-tahapan berikut: 

1. Evaluasi tahap pertama yaitu evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

pengetahuan masyarakat mengenai praktek jual beli Islami. 

2. Evaluasi tahap kedua yaitu evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan masyarakat dalam mengimplementasikan hasil pelatihan yang telah 

mereka terima serta mengetahui partisipasi masyarakat dalam kegiatan PkM yang 

diusulkan. 

3. Evaluasi tahap ketiga yaitu evaluasi yang dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan pelaksanaan PkM secara keseluruhan. Evaluasi ini dilakukan pada periode 

akhir periode PkM dan bersamaan dengan penyusunan laporan akhir pelaksanaan PkM. 

Terdapat beberapa prinsip PAR yang diterapkan terutamanya sebagai seorang 

pendamping, di antaranya: 

1. Sebuah pendekatan yang mampu meningkatkan dan memperbaiki kehidupan sosial dan 

praktek-prakteknya dengan cara melakukan refleksi dari akibat-akibat dari perubahan 

itu untuk melakukan aksi lebih lanjut secara berkesinambungan. Hal ini Nampak dalam 

proses pendampingan pedagang pecel lele dari Desa Manyar dari proses awal hingga 

proses perencanaan. 

2. Secara keseluruhan, partisipasi yang berlangsung adalah partisipasi  murni (otentik), 

membentuk suatu siklus (lingkaran) yang berkesinambungan dimulai dari analisis 

sosial, perencanaan tindakan, tindakan, evaluasi dan refleksi (teori pengalaman), Maka 

analisis sosial selalu mengikuti proses melingkar. Dalam proses pendampingan kali ini 

dimulai dari memahami persoalan yang dialami oleh pedagang pecel lele dari Desa 

Manyar secara umum yang selanjutnya diarahkan khusus kepada para pedagang pecel 

lele yang masuk dalam asosiasi Pedagang Kaki Lima dari Desa Manyar. Langkah 

selanjutnya akan direncanakan proses aksi yang mampu menciptakan kemandirian serta 

keberdayaan bagi para pedagang, hingga proses aksi dan juga diakhiri dengan evaluasi 

terhadap kekurangan-kekurangan yang terdapat dari setiap proses yang memberikan 
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dampak terhadap hasil akhir yang ingin dicapai. Sebab tiap proses mempengaruhi 

keberhasilan yang dicapai begitu juga hasil akhir yang dicapai tentu dipengaruhi oleh 

setiap proses atau tahap yang dilakukan oleh karena itu bentuk siklusnya seperti 

lingkaran yang setiap tahapnya berkesinambungan. 

3. Mengutamakan kerjasama untuk melakukan perubahan, melibatkan semua pihak yang 

memiliki tanggungjawab atas perubahan dalam upaya peningkatan kemampuan mereka 

secara terus menerus serta memperluas kelompok-kelompok yang mampu diajak untuk 

bekerjasama dalam menyikapi persoalan sosial hingga menyelesaikan problem tersebut. 

Seperti yang terlihat dalam proses pendampingan pedagang pecel lele dari Desa Manyar 

banyak pihak yang terlibat untuk mencapai tujuan yang diharapkan dan setiap elemen 

memiliki tugas dan peran masing masing. 

4. PAR merupakan suatu proses membangun kesadaran bersama yang sistematis, dengan 

menggunakan kesadaran kritis dengan cara mendiskusikan tindakan mereka dan 

mengembangkanya, sehingga tindakan-tindakan yang mereka lakukan dapat 

menciptakan perubahan sosial. Segala sesuatu yang dilakukan bertahap selama proses 

pendampingan tidak semata hanya kegiatan saja akan tetapi memiliki tujuan untuk 

menciptakan perubahan sosial ke arah yang lebih baik. 

5. PAR merupakan suatu proses yang melibatkan semua elemen yang ada ditengah 

masyarakat dengan mengharapkan mereka mau walaupun hanya sekedar sharing 

pengalaman (Muzalifah et al., 2023). 

C. Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat yang dilaksanakan dengan acara tatap 

muka dan sosiali berjalan dengan baik dan lancar. Pertemuan tatap muka dengan metode 

ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan diskusi untuk membuat suasana lebih cair dan lebih 

dapat diketahui praktik yang telah berjalan dan problematika dalam jual beli yang selama 

ini dilakukan sehingga dapat diketahui dengan pasti kiat-kiat penanggulangannya. 

Kegiatan ini dilaksanakan di kediaman Bapak Muhammad Khoiri Pedagang Pecel lele yang 

berjualan di Salatiga Jawa Tengah pada hari Rabu, 26 April 2023. 



Gambar Lokasi Pelaksanaan PkM Pendampingan PKL Pecel Lele dari Desa Manyar 

Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan 

Peserta kegiatan berjumlah 7 orang pedagang pecel lele yang berasal dari desa 

Manyar (Muhammad Syahudi- PKL di Tuban, Asroni- PKL di Semarang, Muammar 

Afdholi- PKL di Jombang, Ali Muttaqin- PKL di Situbondo, Fadhlan-PKL di Nganjuk, Najib 

Ali- PKL di Kediri, Abu Khoiri-PKL di Indramayu) dan ditambah dengan beberapa istri. 

Pelaksanan kegiatan PKM ini dilakukan oleh 1 (satu) orang pengabdi dengan pokok 

bahasan yang disampaikan mengenai: 

1. Pengantar tentang jual beli 

2. Dasar hukum jual beli 

3. Jenis-jenis jual beli 

4. Langkah-langkah tehnis dalam jual beli 

5. Latihan praktek jual beli 

6. Evaluasi hasil pelatihan. 

Acara berjalan dengan lancar walaupaun terdapat kendala karena keterbatasan 

waktu pertemuan sehingga bisa dikatakan tidak maksimal. Kegiatan  diawali dengan 

ceramah dan demonstrasi, dilanjutkan dengan latihan. Acara kemudian dilanjutkan sesi 

tanya jawab. Berbagai pertanyaan diajukan secara antusias oleh para pedagang dalam sesi 

tanya jawab. Secara umum, pertanyaan  peserta berpusat pada: 

1. Apa yang harus dipersiapkan dalam jual beli islami 

2. Langkah-langkah dalam jual beli 

3. Bagaimana menanggulangi kendala-kendala di lapangan 

4. Dampak positif kalau mempraktekkan jual beli islami 
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Hasil pelatihan ini akan bermanfaat bagi pedagang, proses berdagang akan lebih 

barakah dan menjadikan penjual dan pembeli lebih tenang, serta bisa memberikan 

kemajuan atau peningkatan profit usaha nya. 

Adapun sasaran kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat mengenai praktek jual 

beli sesuai syariat islam ini ditujukan pada para pedagang kaki lima (PKL) yang berasal 

dari Desa Manyar Kecamatan Sekaran Kabupaten Lamongan khususnya pada alumni 

Madrasah Aliyah Ihyaul Ulum tahun 2001 yang mendirikan warung di berbagai daerah. 

Sebanyak 7 pedagang terlibat dalam kegiatan ini dan mereka tersebar dalam berbagai 

wilayah di Indonesia. 

Sehingga Hasil Kegiatan Pendampingan tentang jual beli sesuai syariat Islam ini diikuti 

oleh 7 pedagang kaki lima dari Desa Manyar. Pada saat pelaksanaan kegiatan terlihat 

antusiasme pedagang dengan berbagai pertanyaan yang dilontarkan oleh pedagang. 

Pemahaman langsung dan penerapan  yang disesuaikan dengan situasi nyata merupakan 

hasil dari pelatihan yang diberikan. 

Gambar Dokumentasi Kegiatan Pendampingan: 
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 Berikut adalah sebagian dari materi yang disampaikan  

1. Pengertian Jual Beli 
Jual beli dalam pengertian fiqh disebut dengan “al-bai” yang artinya “menjual 

sesuatu, menukarkan sesuatu, menukarkan sesuatu dengan sesuatu”. Pengucapan 

bahasa Arab "al-bay" terkadang digunakan dengan arti sebaliknya, yakni bermakana 

"al-syira'" (membeli). Dengan  kata lain, kata “al-bai’” berarti “menjual”, tetapi  juga 

berarti “membeli” (Haroen, 2000, p. 111). 

 Jual beli atau usaha secara istilah berarti pertukaran barang dengan barang atau 

barang dengan uang dengan saling mengalihkan hak milik berdasarkan persetujuan 

bersama (Idris, 1986, p. 5). 

2. Dasar Hukum Jual Beli 

Dasar hukum jual beli adalah al-Qur’an dan alhadits, Di antaranya sebagaimana 

disebutkan dalam surat al-Baqarah ayat 275 yang artinya: Orang-orang yang makan 

(mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan seperti berdirinya orang yang kemasukan 

syaitan lantaran (tekanan) penyakit gila keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan 

mereka Berkata (berpendapat), Sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah 

Telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah sampai 

kepadanya larangan Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa 

yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya (terserah) kepada 

Allah. Orang yang kembali (mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; 

mereka kekal di dalamnya (Q.S.Al-Baqarah: 275) 

Di antara hadis yang menyinggung tentang jual beli adalah hadis riwayat Muslim 

yang artinya sebagai berikut: Dari Hurairah RA. Rasulullah SAW mencegah dari jual beli 

melempar kerikil dan jual beli Garar (H.R. Muslim). 
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3. Rukun dan Syarat Jual Beli dalam Islam 

Menurut banyak ulama, rukun jual beli  ada empat, yaitu: 

Pertama, Akad (ijab qabul), pengertian akad menurut bahasa adalah ikatan yang ada 

di antara ujung suatu barang. Sementara itu, para ahli fiqih mengatakan Ijab qabul 

mengikuti tata cara yang telah ditentukan agar terlihat hasilnya. 

Kedua, orang yang berakad (subjek) dua pihak terdiri dari bai’(penjual) dan musytari 

(pembeli). Disebut juga aqid, yaitu orang yang mengadakan akad  jual beli. Jual beli 

tidak mungkin terjadi tanpa ada yang melakukannya, dan  yang melakukannya harus : 

Seorang muslim, berakal sehat, dan atas kemauannya sendiri, baik dan tidak 

mengandung kemubadziran. 

Ketiga, ma’kud ‘alaih (objek) untuk menjadi sahnya jual beli harus ada ma’kud ‘alaih 

yaitu barang menjadi objek jual beli atau yang menjadi sebab terjadinya perjanjian jual 

beli. Barang yang dijadikan sebagai objek jual beli ini harus memenuhi syarat- syarat 

sebagai berikut: Bersih barangnya, dapat dimanfaatkan, milik orang yang melakukan 

akad, mengetahui, barang ada di tangan, mampu menyerahkan. 

Keempat, Ada nilai tukar alternatif suatu barang, nilai tukar alternatif suatu barang, 

yaitu sesuatu yang memenuhi tiga syarat. Dapat menyimpan nilai (store of value), dapat 

menilai nilai suatu barang dan menetapkan harga (unit of account) dan bisa dijadikan 

alat tukar (medium of exchange) (Zakaria, t.th, p. 158). 

Syarat orang yang berakad: Pertama, Berakal dan kedua, orang yang melakukan 

transaksi itu, adalah orang yang berbeda (Syaifullah, 2014 p. 376). Syarat yang terkait 

dengan ijāb dan qabūl: Pertama, orang yang mengucapkannya harus telah akil baligh 

dan berakal. Kedua, Kabul harus sesuai dengan ijab. Sebagai contoh : “saya jual mobil 

ini dengan harga seratus juta rupiah”, lalu pembeli menjawab : “saya beli dengan harga 

seratus juta rupiah”. Ketiga, Ijab dan Kabul harus dilakukan dalam satu transaksi, dan 

tidak boleh terpisah (Syaifullah, 2014 p. 377). 

Syarat yang diperjualbelikan: Pertama, Barang itu ada, atau tidak ada ditempat. 

Kedua, Barang tersebut dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Ketiga, Milik 

seseorang. Keempat, Dapat diserahkan pada saat akad berlangsung (Syaifullah, 2014 p. 

378). Syarat nilai tukar (harga barang): Pertama,  Harga yang disepakati kedua belah 

pihak harus jelas jumlahnya. Kedua, Dapat diserahkan pada saat waktu transaksi. Ketiga, 

Jika jual beli itu dilakukan dengan cara barter, maka barang yang dijadikan nilai tukar 

(Syaifullah, 2014 p. 379). 

4. Macam-Macam Jual Beli dalam Islam 

Macam–macam jual beli (bisnis) dalam Islam, dapat dilihat pada dua sudut pandang 

yaitu dari kaca mata hukum Islam dan dari kaca mata barang yang di perjual belikan. 

Bisnis dilihat dari kaca mata hukum Islam di bagi menjadi dua macam, yaitu 1). Jual 

beli (bisnis) yang sah menurut hukum Islam dan 2). Jual beli yang batal menurut hukum 

Islam. Sedangkan jual beli ditinjau dari segi benda dibagi menjadi tiga macam, yaitu: 

1). Jual beli barang yang kelihatan, 2). Jual beli yang disebutkan sifat–sfatnya dalam 

perjanjian dan 3). Jual beli benda yang tidak ada (al-Jazari, 2004, p. 40). 

 



5. Etika dalam Jual Beli 

Untuk membangun bisnis yang sehat yang sesuai dengan kaidah islam dimulai dari 

pemahaman terlebih dahulu dari pengertian etika bisnis islam yang digunakan sebagai 

norma atau aturan dalam berbisnis sehingga mendapat keberkahan atas nilai bisnis 

yang dijalani dan mendapat ridho dari Allah SWT. (Fitriani, 2021, p. 15) Dalam jual beli 

perlu juga didasari pada etika, di antara etika dalam jual beli adalah sebagai berikut: 

a. Kejujuran (honesty): Mengatakan dan melakukan hal yang benar serta menjaga 

kebenaran. 

b. Ketepatan (Reliability): janjinya selalu tepat, tepat menurut isi janji (ikrar), waktu, 

tempat, dan syarat. 

c. Loyalitas: Setia pada janji, setia pada siapa pun yang telah diberi janji setia, setia pada 

organisasi dan pemimpinnya, rekan kerja, bawahan, kerabat, pelanggan, aturan 

dasar, dan aturan keluarga. 

d. Disiplin: tanpa disuruh atau dipaksa oleh siapapun taat kepada sistem, peraturan, 

prosedur, dan teknologi yang telah ditetapkan (Estijayandono, 2019, p. 56). 

Selain hal yang tersebut di atas, terdapat etika lain dalam praktik jual beli yaitu: 

a. Tidak boleh berlebihan dalam mengambil keuntungan 

b. Berinteraksi yang jujur 

c. Bersikap Toleran dalam Berinteraksi 

d. Menghindari sumpah meskipun pedagang itu benar 

e. Memperbanyak sedekah 

f. Mencatat utang dan mempersaksikannya (Septiani, 2019, p. 37-39). 

Berdasarkan pada pelaksanaan kegiatan didapati hal-hal di antaranya sebagai 

berikut: 

1. Masih kurangnya kesadaran para pedagang kaki lima dalam menjalankan aturan-aturan 

agama. Sehingga diharapkan dari kegiatan ini dapat meningkatkan kesadaran para 

pedagang kaki lima dalam menjalankan aturan-aturan agama 

2. Masih kurangnya pelatihan-pelatihan atau pendampingan-pendampingan pada 

pedangang kaki lima terkaiat hal spiritual atau jual beli islami. Maka, dengan adanya 

kegiatan ini menjadi motivasi tersendiri bagi para pedagang kaki lima. 

E. Kesimpulan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat mengenai pendampingan pedagang 

dalam praktek jual beli sesuai syariat islam telah terlaksana dengan baik dan mendapatkan 

respon yang antusias baik sekali dari pedagang dari Desa Manyar. Kegiatan pengabdian 

seperti ini dapat dilakukan secara rutin baik di lokasi yang sama maupun di lokasi yang 

berbeda dengan sasaran pedagang yang benar-benar membutuhkan tata cara atau 

management yang baik terutama mengenai jaul beli sesuai tuntunan syariat. 

F. Pengakuan/Ucapan Terimakasih  

Dalam penyeleseain pengabdian masyarakat ini tentunya penulis mendapati banyak 

motivasi, dorongan dan semangat dari keluarga, kolega di Sekolah Tinggi Ilmu Al-Qur’an 

dan Sains Al-Ishlah Lamongan, terumata LPPM STIQSI serta anggota kelompok grup Ya 
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Thaiba Manyar tentunya penulis sangat mengucapkan terima kasih yang tidak ada 

batasnya.  
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